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Air Tanah Kota
Bekasi Tercemar

Walhi memperkirakan, per-
mukaan tanah Kota Bekasi turun
empat sentimeter pada 2020.

MARGAJAYA — Air tanah Kota
Bekasi tercemar materi kimia yang ti-
dak baik bagi kesehatan. Hasil peme-
riksaan air yang dilakukan petugas Pe-
merintah Provinsi Jawa Barat ini
menjadi peringatan agar warga Kota
Bekasi tidak menggunakan air tanah
untuk keperluan konsumsi.

“Untuk perincian kualitasnya, saya
tidak seberapa ingat, tapi lebih baik
jangan untuk minum,” kata Kepala
Subbidang Pengendalian Sumber Da-
ya Alam Badan Pengelola Lingkungan
Hidup Daerah (BPLHD) Kota Bekasi
Sugiono di Beasi, Kamis (31/5).

Menurut Sugiono, sumber air tanah
di Kota Bekasi yang tercemar memang
tidak merata di semua wilayah. Ada be-
berapa wilayah yang tercemar sangat
parah, ada juga yang tingkat keterce-
marannya masih ringan. Kendati demi-

kian, Sugiono menegaskan, lebih baik °

bagi semua warga Kota Bekasi untuk

tidak mengonsumsi air tanah guna men-

cegah dampak turunan konsumsi air
yang sudah tercemar tersebut.

Sugiono melanjutkan, wilayah sum-
ber air dengan tingkat pencemaran paling
buruk umumnya berada di daerah Bekasi
Utara, sementara daerah lainnya relatif
lebih ringan. BPLHD Kota Bekasi men-
duga, wilayah utara Kota Bekasi yang
pernah menjadi kawasan pusat industri
menjadi salah satu penyebab parahnya
tingkat pencemaran air di daerah terse-
but. Padatnya permukiman penduduk
menambah pencemaran air tanah makin
buruk.

Dia menerangkan, umumnya warga
Kota Bekasi saat ini menggunakan air
yang bersumber dari bagian permukaan
tanah, Selain mudah diambil dari keda-
laman sekitar 15 meter sampai 20 meter,

ketersediaan air di bagian permukaan .

tanah juga masih melimpah. Celakanya,
kata Sugiono, air yang berada di bagian
permukaan tanah inilah yang mudah
tercemar material kimiawi berbahaya
bagi kesehatan.

“Kalau air tanah dalam masih aman,
Hasil baku mutu menunjulkkan, air ini
masih layak minum, tapi kan sulit di-
ambilnya,” ujar Sugiono.

Mudahnya mendapat air tanah di-
rasakan langsung warga Bekasi Utara,
Waluyo. Menurut Waluyo, saat mema-
sang sumur pompa, air sudah bisa dida-
pat pada kedalaman belasan meter. Su-
mur Waluyo sendiri mempunyai keda-
laman 22 meter dengan pipa penyedot
air 9,5 meter. Walaupun demikian, Walu-
yo tetap menggunakan air kemasan galon
untuk keperluan minum. “Air sumur
cuma untuk nyuei dan mandi,” katanya.

Selain masalah pencemaran, Su-
giono melanjutkan, penggunaan air
tanah di Kota Bekasi juga dinilai sudah
berlebihan. Akibatnya, permukaan
tanah pun terus menurun. Penurunan
mencapai 40 sampai 60 persen diband-
ingkan penggalian awal. “Sekitar seten-
gah sampai satu sentimeter turunnya,”
kata Sugiono.

Direktur Eksekutif Wahana Ling-
kungan Hidup (Walhi) Jakarta Ubaidil-
lah memperkirakan, pada 2020 per-
mukaan tanah di Kota Bekasi akan tu-
run empat sentimeter. Penurunan per-
mukaan tanah disebabkan oleh penye-
dotan air secara masif,

Ubaidillah menambahkan, banyak-
nya permukiman penduduk menjadi
sebab utama berkurangnya air tanah.
Karena itu, menurut Ubaidillah, aspek
perencanaan tata kota harus diren-
canakan dengan baik.

“Tanpa perencanaan tata kota yang
baik maka air tanah bisa makin berku-
ra.ng setiap waktunya,” kata Ubaidil-

Mengenai kondisi air tanah yang
sudah tercemar, Ubaidillah mengimbau,
warga hendaknya m sumber
air alternatif untuk kebutuhan konsum-
si sehari-hari. Sumber tersebut bisa
dengan membuat sumur untuk meng-
ambil air tanah di bagian dalam atau
memanfaatkan layanan sambungan air
PDAM di kawasan tempat tinggalnya.

“Pemerintah juga harus menyiapkan
pipa instalasi PDAM dengan kualitas
yang baik, tanpa kebocoran atau sering
macet,” kata Ubaidillah.
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